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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA DAN JAWABAN 

RESPONDEN 

 

1. Bagaimana Peran DP3A dalam melakukan penanganan tindak kekerasan 

pada Perempuan dan anak? 

 

 Staf Bidang PPA: Perannya yaitu dengan membuat metode Kerjasama 

atau jejaringan atau membentuk relawan. Setiap kecamatan dibentuk 

P2TP2A, untuk penanganannya. Fungsi dari relawan itu untuk 

penjangkauan kasus yang ada di desa tersebut.   
 

2. Lebih banyak kasus kekerasan apa saja yang ada di Kabupaten Tangerang 

ini?  

 

 Staf Bidang PPA: jenis-jenis kekerasan yang DP3A tangani kurang lebih 

ada 10, yaitu kekerasan seksual, pelecehan seksual, TPPU, KDRT fisik, 

KDRT psikis, kekerasan fisik, kekerasan psikis, ABH, AKB, 

Penelantaran. Kalau lebih banyaknya di Kabupaten Tangerang ini  

kekerasan tapi kalau yang tiap tahun ada kasusnya yaitu KDRT. 

 

 Seksi Advokasi Bidang PPA : Kekerasan di Kabupaten Tangerang ini 

lebih banyak kepada kekerasan seksual. 
 

3. Bagaimana kondisi kasus kekerasan pada Perempuan dan anak dikabupaten 

Tangerang, apakah menurun atau meningkat? 

 

 Seksi Advokasi Bidang PPA dan Staff Bidang PPA : Untuk di tahun 

2023 dari bulan januari sampai bulan September ini sejumlah 118 kasus. 

Pada tahun 2022 sekitar 191 kasus.  
 

4. Apakah ada program di DP3A Kabupaten Tangerang ini untuk menekan 

angka kekerasan pada Perempuan dan anak? 

 

 Staf Bidang PPA : Programnya yaitu penguatan jejaring antar lembaga, 

penyedia layanan Perlindungan Perempuan dan Penyedia layanan 

Perlindungan Anak. Teknis penanganannya itu mengundang-ngundang 

relawan, mengundang guru-guru, kecamatan terkait dengan kegiatan 

sosialisasi. Memberi pengethuan memberi informasi bahwa DP3A itu 

memberikan pelayanan terkait dengan pengaduan. 



 

 

 

5. Bagaimana cara yang dilakukan oleh DP3A untuk  mencapai tujuan menekan 

angka kekerasan pada Perempuan dan anak? 

 

 Seksi Advokasi Bidang PPA dan Staf Bidang PPA: Dengan pendekatan 

ke masyarakat lalu bersosialisasi. 

 

6. Apasaja fasilitas untuk menjalankan program yang DP3A ini adakan? 

 

 Seksi Advokasi BIdang PPA dan Staff bidang PPA: Fasilitasnya yaitu 

dengan cara pihak DP3A datang kesekolah-sekolah lalu menyediakan 

fasiliator , menyediakan semuanya untuk menjalankan program tersebut. 

 

7. Lalu program tersebut apakah berhasil untuk menekan angka kekerasan pada 

Perempuan dan anak di Kabupaten Tangerang ini? 

 

 Seksi Advokasi Bidang PPA : Berhasil, karena ada penurunan dari tahun 

2022 hingga September tahun 2023 ini, dari yang tahun 2022 sebanyak 

191 korban sekarang sebanyak 118 korban.  

 

 Staf Bidang PPA : Untuk sejauh ini berhasil menekan angka kekerasan 

tersebut.  

 

8. Bagaimana cara sosialisasi agar angka kekerasan pada Perempuan dan anak 

ini menurun? 

 

 Staf Bidang PPA : Dengan mengedukasi dan memberi arahan saja. 

 

9. Untuk tempat sosialisasinya biasanya kemana saja? 

 

 Staf Bidang PPA : Biasanya kami datang ke sekolah-sekolah atau ke 

kecamatan-kecamatan. 

 

10. Apasaja faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan pada Perempuan dan 

anak di kabupaten Tangerang? 

 

 Staf Bidang PPA : biasanya karena faktor ekonomi atau  

 



 

 

 

11. Apa ada hambatan dalam menangani kasus kekerasan pada Perempuan dan 

anka di kabupaten Tangerang ini?  

 

 Staf Bidang PPA : Biasanya menangani kasus KDRT korban nikah siri 

banyak sekali hambatannya, karena nikah tidak tercatat oleh negara dan 

untuk melaporpun sulit karena tidak ada undang-undangnya. Tetapi bisa 

juga kasus ini dimasukkan kedalam kasus KBG (Kasus Berbasis 

Gender).  

 

12. Bagaimana bisa mengetahui adanya korban kekerasan, apakah ada laporan 

atau pihak DP3A keliling mencari-cari korban kekerasan? 

 

 Staf Bidang PPA : Pihak korban yang melapor adanya tindak kekerasan 

atau para relawan yang turun tangan untuk menyelidi apakah benar ada 

korban tindak kekerasan atau tidak. 

 

13. Lalu kalau sudah terkena kekerasan, proses perlindungan apa yang dilakukan 

Dp3A Kabupaten Tangerang ini?  

 

 Seksi Advokasi dan Staf Bidang PPA : dengan cara memberikan 

pelayanan dengan konseling atau trauma healing. 

 

14. Seperti apa layanan-layanan DP3A kepada Korban kekerasan? 

 

 Staf Bidang PPA : layanan yang ada di DP3A ini yaitu adanya 

konsultasi hukum, konseling, Psikilogis/ Trauma healing, rumah aman, 

visum gratis, dan pemeriksaan medis 

 

15. Langkah-langkah atau strategi apa yang dilakukan DP3A agar tidak terjadi 

lagi tindak kekerasan pada anak? 

 

 Staf Bidang PPA : Langkah-langkahnya menggunakan Lembaga 

P2TP2A  dan PATBM. Lembaga ini yang membantu DP3A untuk 

penanganan dimasyarakat. 

 

 

 



 

 

 

16. Bagaimana prosedur atau alur untuk melapor atas tindak kekerasan ke 

DP3A? 

 

 Staf Bidang PPA : alur melapornya yaitu bisa secara langsung datang ke 

DP3A, secara online melalui web SISABAR, atau rujukan dari kantor 

kepolisian dan bisa juga hubungi SAPAK 129. 

 

17. Penanganan apa saja yang ada yang ada di DP3A? 

 

 Staf Bidang PPA : Penangannya yaitu dengan cara melapor ke P2TP2A 

untuk dikecamatan dan untuk didesa PATBM. 

 

18. Apakah ada bantuan hukum juga untuk membantu korban kekerasan pada 

Perempuan dan anak ini? 

 

 Seksi Advokasi dan Staf Bidang PPA : Bantuan hukum sudah ada dari 

pihak DP3A tetapi tidak semuanya mendapatkan bantuan hukum. Ada 

bantuan hukum yang namanya konsultasi hukum/ pendampingan hukum 

untuk melaporkan kekepolisian. Yang dapat bantuan hukum hanya yang 

memiliki KTP Kabupaten Tangerang saja. 

 

19. Biasanya siapa pelaku tindak kekerasan terhadap Perempuan dan anak? 

 

 Seksi Advokasi Bidang PPA : untuk pelaku biasanya memang dari laki-

laki lebih banyaknya. 

 

20. Lalu adakah pesan agar tidak terjadi tindak kekerasan? 

 

 Staf Bidang PPA: Pesannya yaitu Ketika terjadi kekerasan harap melapor, 

mencari informasi terkait dengan perlindungan dan mencari berita-berita 

terkait dengan perlindungan Perempuan dan anak baik secara offline 

ataupun online.  

 

 

 

 


